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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan menyusun paragraf dalam mata kuliah 
Peningkatan Keterampilan Berbahasa Indonesia dengan menerapkan pendekatan konstruktivistik. 
Subjek penelitian ini adalah  mahasiswa semester  satu yang tempat kuliahnya di S1 PGSD Universitas 
Terbuka UPBJJ Yogyakarta. Penelitian ini berlangsung selama dua siklus tindakan, yang masing-
masing siklus meliputi tiga sub kegiatan yaitu perencanaan tindakan, observasi dan refleksi. 
Sedangkan metode pengumpulan data melalui pengamatan dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif sedangkan penarikan kesimpulan dilakukan secara 
bertahap dari hasil analisis tugas mahasiswa. Hasil penelitian menyyimpulkan (1) pelaksananaan 
pembelajaran peningkatan keterampilan berbahasa Indonesia khususnya menyusun paragraf melalui 
pendekatan konstruktivistik  dapat meningkatkan kemampuan menyusun paragraf mahasiswa, (2) hasil 
evaluasi di kelas E 6 100% dari jumlah mahasiswa mengalami peningkatan prestasi belajar, khususnya 
kemampuan menyusun paragraf rata-rata, meningkat 34,1 (kondisi awal nilai rata-rata 62,9 meningkat 
97,8 (3) hasil kesimpulan peneliti sesudah dilakukan tindakan pada kelas E 6 melalui pendekatan 
konstruktivistik dalam pembelajaran menulis paragraf, ada peningkatan prestasi yang sangat signifikan 
dari ratarata kondisi aal sampai siklus 1 meningkat 10,5, sedangkan dari siklus I ke siklus II rata-rata 
meningkat 24,4 dari kondisi awal sampai ii meningkat 34,1 pada mata kuliah Peningkatan Ketrampilan 
Bahasa Indonesia menggunakan analisis deskriptif. 
Kata kunci : kemampuan menyusun paragraf, konstruktivistik.  
 
Abstract 
This study aims to improve the ability compose paragraphs in subjects Indonesian Language 
Skills Improvement with constructivist approach. Subjects of this study is that a student one semester 
studies at the Open University UPBJJ S1 PGSD Yogyakarta. The study lasted for two cycles of action, 
which each cycle includes three sub-activities such as planning the action, observation and reflection. 
While the method of collecting data through observation and documentation. Data were analyzed 
using quantitative descriptive analysis performed while gradually drawing conclusions from analysis 
of student assignments. Menyyimpulkan research results (1) pelaksananaan learning Indonesian 
language skills improvement, especially compose a paragraph through a constructivist approach can 
improve the ability of students compose paragraphs, (2) the results of the evaluation in class E 6100% 
of the number of students increased learning achievement, especially the ability to compose 
paragraphs mean average, an increase of 34.1 (initial conditions the average value increased 97.8 62.9 
(3) results after the conclusion of researchers carried out the action on the class E 6 through a 
constructivist approach to learning to write paragraphs, there is a very significant achievement 
increase of the average conditions aal until cycle 1 increased to 10.5, while from cycle I to cycle II, the 
average rose to 24.4 from an initial condition ii increased 34.1 on subjects Indonesian Skills 
Upgrading using descriptive analysis. 
Keywords: ability to compose paragraphs, constructivist. 
*Alamat Korespondensi 








Kemampuan menulis merupakan 
salah satu kemampuan berbahasa yang perlu 
memiliki oleh setiap orang, terutama calon 
guru. Kemampuan menulis memungkinkan 
kita dapat mengkomunikasikan gagasan  dan 
pengalaman ke berbagai pihak. Oleh karena 
kemampuan menulis itu harus dibina dan 
ditingkatkan secara intensif. Kemampuan 
menulis ini termasuk menulis karya tulis 
harus dikembangkan dari tingkat pendidikan 
dasar sampai ke perguruan Tinggi.  
Untuk menghasilkan tulisan yang 
baik dituntut beberapa kemampuan agar 
dapat menulis sebuah karangan misalnya 
seseorang harus memiliki pengetahuan 
tentang apa yang akan ditulis, bagaimana 
menuliskannya. Kemampuan menulis tidak 
semudah yang kita bayangkan. Bahkan para 
sarjana pun belum tentu dapat menulis 
dengan baik, karena menulis merupakan 
keterampilan yang dapat dihasilkan dengan 
latihan secara sungguh-sungguh. Melalui 
latihan yang terus menerus akan didapatkan 
pengalaman bbagaimana proses menulis 
yang baik, disamping itu mengetahui 
kekurangan dan hambatan yang dialaminya 
serta mengetahui cara memperbaikinya. 
Mahasiswa S1 PGSD yang menjadi 
guru kelas di sekolah dasar harus memiliki 
kemampuan menulis yang baik, calon guru 
SD harus dapat membimbing peserta 
didiknya untuk menulis sebuah karangan 
yang baik,seperti memilih topik, judul 
karangan, mengembangkan paragraf, ejaan 
dan menggunkan tanda baca. Selama ini 
para mahasiswa masih sangat minim dalam 
kemampuan menulis. Berbagai usaha 
pembinaan menulis dilakukan melalui: (1) 
jalur pendidikan (2) telaah teoritis dan (3) 
usaha-usaha pembudayaan menulis 
karangan. Melalui jalur pendidikan, usaha 
pembinaan menulis karangan dilakukan 
dengan jalan kegiatan yang nyata melalui 
mata kuliah  Peningkatan Ketrampilan 
Bahasa Indonesia. Melalui telaah teoritis 
pembinaan menulis karangan dapat 
dilakukan dengan jalan membuat laporan 
hasil penelitian.  
Banyak akeluhan dari berbagai pakar 
maupun dosen yang mengungkapkan bahwa 
kemampuan menulis/ menyusun paragraf 
kurang memuaskan. Dalam rangka 
meningkatkan kemampuan menyususun 
paragraf kurang amemuaskan. Dalam 
rangka meningkatkan kemampuan 
menuyusun paragraf para dosen/guru sudah 
mencoba beberapa pendekatan 
pembelajaran. Pendekatan pembelajarn 
tersebut antara lain cooperative learning, 
problem solving. Pendekatan cooperative 
learning pernah diuji cobakan pendekatan 
berbagai mata kuliah ternyata menunjukkan 
hasil yang sangat baik. Demikian juga 
pendekatan problem solving pernah 
diterapkan dalam mata pelajaran ekstra 
maupun social termasuk pengajaran bahasa 
Indonesia, hasilnya cukup memuaskan. 
Dalam usaha meningkatkan kemampuan 
menyusun paragraf, peneliti  mencoba 
menerapkan pendekatan konstruktivistik 
dalam mata kuliah Peningkatan Ketrampilan 
Bahasa Indonesia. Karena kemampuan 
memegang peranan penting dalam 
kehidupan, terutama  calon guru SD. Oleh 
karena itu, kemampuan menulis harus 
dikemabangkan sejak anak masuk sekolah 
dasar. 
Mengingat kompleks dan pentingnya 
pengembangan paragraf, maka mahasiswa 
melalui mata kuliah  Peningkatan 
Ketrampilan Bahasa Indonesia dituntut 
mampu mengembangkan paragraf. 
Mahasiswa harus sudah mampu 
mengembangkan paragraf-paragraf 
menggunakan pendekatan konstruktivistik 
yang memenuhi kualitas paragraf yang baik. 
Salah satu model pembelajaran yang 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
menyusun paragraf bagi mahasiswa adalah 
pendekatan konstruktivistik. Delgarno, B 
(1996) menyatakan bahwa pendidikan 
formal dapat dilakukan oleh mahasiswa 
sendiri yang harus mengonstruk 
pengetahuan mereka secara aktif. Pada 
dasarnya mahasiswa didorong, dimotivasi 
dan diharapkan mengonstruk konsep 




paragraf khususnya paragraf diduktif, 
induktif campuran dan deskriptif. 
Rumusan Masalah penelitian ini 
adalah Apakah melalui pendekatan 
konstruktivistik dapat meningkatkan 
kemampuan menyusun paragraf bagi 
mahasiswa S1 PGSD dalam mata kuliah 
ketrampilan berbahasa Indonesia? Tujuan 
penelitian yang ingin dicapai adalah 
meningkatkan kemampuan menyusun 
paragraf bagi mahasiswa S1 PGSD dalam 
mata kuliah ketrampilan berbahasa 
Indonesia menggunakan pendekatan 
konstruktivistik. Penelitian ini memberikan 
manfaat pada (1) mahasiswa, penelitian ini 
dapat dijadikan sebagai salah satu sumber 
pengalaman belajar dan pengenalan 
pendekatan pembelajaran baru (2) bagi 
peneliti, hasil penelitian ini menjadi sumber 
pustaka ilmiah untuk mengembangkan 
penelitian lebih lanjut. 
Istilah kemampuan dapat berarti 
sebagai kewenangan/ kesanggupan untuk 
mengerjakan dan merupakan padanan kata 
dari kompetensi yang berasal dari bahasa 
nggris competency. Kemampuan menulis 
paragraf berarti kesanggupan, kecakapan 
dan kekuatan menyususn paragraf. 
Kemampuan menulis paragraf di sini adalah 
kesanggupan kecakapan dan kekuatan dan 
ketrampilan dari mahasiswa S1 PGSD 
dalam menyusun paragraf dalam mata 
kuliah Peningkatan Ketrampilan Berbahasa 
Indonesia. 
Paragraf merupakan himpunan dari 
kalimat-kalimat yang bertalian dalam satu 
rangkaian untuk membentuk sebuah 
gagasan. Paragraf merupakan gagasan yang 
lebih tinggi/ lebih luas dari kalimat. Seuah 
paragraf menjadi jelas setelah ada uraian 
atau penjelasan yang amenampilkan pokok-
pokok pikiran yang berkaitan dan 
mendukung gagasan (Keraf, 1997) 
Paragraf merupakan inti penggunaan 
buah pikiran dalam sebuah karangan. Dalam 
paragraf terkandung satu unit buah pikiran 
yang didukung oleh semua kalimat dalam 
paragraf tersebut, mulai dari kalimat 
pengenal, kalimat utama atau kalimat topic, 
kalimat-kalimat penjelas sampai kepada 
kalimat penutup. Himpunan kalimat ini 
saling bertalian dalam suatu rangkaian untuk 
membentuk sebuah gagasan. Paragraf dapat 
dikatakan karangan yang paling pendek. 
Dengan adanya paragraf kita dapat berhenti 
sebentar sehingga kita dapat mengadakan 
konsentrasi  pikiran tentang tema yang 
terkandung di dalamnya. Paragraf 
merupakan bagian dari sebuah karangan 
yang terdiri dari beberapa bagian seperti 
berikut ; 
1. Paragraf pembuka yang terletak di 
awal karangan. 
2. Paragraf isi atau penghubung yang 
membangun badan karangan. 
3. Paragraf penutup atau pengalih yang 
mengakhiri sebuah karangan (keraf, 
1997) 
Kemudian cara mengembangkan 
paragraf berdasarkan letak kalimat topiknya 
terdiri atas paragraf deduktif, induktif, 
deskriptif dan paragraf campuran. Masing 
masing paragraf tersebut dapat diuraikan 
sebagai berikut ; 
a) Paragraf deduktif adalah paragraf 
yang topiknya berada di awal 
paragraf (Soejito, 1991 : 31) 
sedangkan Sabarti Akhadiah (1993: 
178) menyatakan bahwa paragraf 
dimulai dengan mengemukakan 
persoalan pokok atau kalimat 
utama, kemudian diikuti oleh 
kalimat-kalimat penjela yang 
berfungsi menjelaskan pikiran 
utama. 
b) Paragraf induktif adalah jenis 
paragraf yang kalimat utamanya 
terletak diakhir paragraf. 
c) Paragraf deskriptif adalah paragraf 
yang tanpa kalimat utama. Paragraf  
deskriptif semua kalimat 
dalamparagraf itu saling 
bekerjasama, saling membantu 
menggambarkan pikiran terdapat 
dalam paragraf, semua kalimat itu 
merupakan satu kesatuan isi 
(Soedjito 1986 : 5). Muchlisoh dkk 
(1992 :314) mengatakan bahwa 
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paragraf deskriptif tidak memiliki 
kalimat utama  dan penjelas, tetapi 
semua kalimat dalam paragraf 
menduduki posisi yang sama 
pentingnya. 
Paragraf yang baik harus memenuhi 
beberapa unsure yaitu kesatuan, kepaduan 
dan kelengkapan (Akhadiah, 1992: 112) 
ketiga unsure tersebut dapat dijelaskan 
sebagi berikut 
1. Paragraf dianggap mempunyai 
kesatuan, jika kalimat-kalimat dalam 
paragraf itu tidak terlepas dari topiknya 
atau selalu relevan dengan topic.fungsi 
paragraf adalah mengembangkan topic 
atau tema tersebut. Oleh karena itu 
dalam pengembangannya tidak boleh 
terdapat unsure-unsur yang sama sekali 
tidak berhubungan dengan topic. 
2. Koherensi yaitu paragraf bukanlah 
merupakan kumpulan kalimat-kalimat 
yang mempunyai hubungan timbale 
balikjadi kepaduan dititik beratkan pada 
hubungan antar kalimat dengan kalimat 
3. Unsure kelengkapan  
Paragraf yang baik harus memenuhi 
unsure kelngkapanyaitu paragraf 
dikatakan lengkap jika sudah berisi 
kalimat-kalimat penjelas yang cukup 
untuk menunjang kejelasan. 
Pendekatan konstruktivistik 
menyatakan bahwa belajar bukanlah 
kegiatan mengumpulkan fakta, melainkan 
merupakan suatu proses pengembangan 
pemikiran dengan membuat pengertian baru. 
Belajar merupakan perkembangan diri 
sendiri. Pendekatan konstruktivisme 
berpandangan bahwa pebelajar pada awal 
proses pembelajaran telah memiliki konsep 
kognisi, afeksi dan kapabilitas psikomotorik 
sebagai hasil pembelajaran dan pengalaman 
sebelumnya. Belajar  menurut pandangan 
konstruktivisme meriuupakan proses aktif 
sisa mengkonstruksi makna, arti dan 
wacana. Belajar juga merupakan proses 
mengasimilasi dan menghubungkan 
pengetahuan yang sedang dipelajari dengan 
pengetahuan yang sudah dimiliki oleh 
peserta didik. Jadi belajar bukanlah kegiatan 
mengumpulkan fakta melainkan suatu 
proses mengembangkan pemikiran dengan 
membuat pengertian baru. Proses belajar 
yang sebenarnya baru terjadi apabila skema 
seseorang dalam keadaan tidak seimbang 
(Paulina Panen, 2001) guru sebagai 
pendidik harus mampu memahami 
kemampuan awal sebelum pembelajaran 
berlangsung dan kemampuan akhir sebagai 
sasaran capaian pendidikan. Mengajar 
dalam konteks ini menurut Von Glasefeld 
(dalam Paul Suparno, 1997)berarti 
membantu anak/siswa berpikir secara benar 
dengan membiarkan berpikir sendiri.  
Menurut Piaget (dalam Paul 
Suparno, 2001) seorang anak belajar melalui 
tiga cara yakni : asimilasi, akomodasi dan 
ekuibilisasi. Asimilasi merupakan proses 
kognitif dimana seseorang mengintegrasikan 
persepsi, konsep-konsep dan pengalaman 
baru kedalam skema tetapi melengkapi 
skema yang ada. Sedangkan akomodasi 
dalam hal ini pembentukan skema baru atau 
mengubah skema lama. Kemudian dalam 
perkembangan kognitif diperlukan 
keseimbangan antara asimilasi dan 
akomodasi. Proses ini disebut ekuilibrium, 
yakni proses pengatuan diri mekanis yang 
perlu perlu dilakukan untuk mencapai 
keseimbangan antara asimilasi dan 
akomodasi. 
Menurut Driver dalam C Asri 
Budiningsih (2006) prosedur pembelajaran 
konstruktivisme, memfasilitasi peserta didik 
membangun sendiri konsep-konsep baru 
berdasarkan konsep-konsep lama yang 
dimiliki. Pembangunan konsep baru itu 
tidak terjadi di ruang hampa melainkan 
dalam konteks social,  di mana mereka 
dapat berinteraksi dengan orang lain untuk 
merekonduksi ide-idenya sebagai berikut: 
 Orientasi 
 Penggali ide 
 Rekonstruksi ide 
 Ekspose pada situasi konflik 
 Konstruksi ide baru 
 Evaluasi 
 Aplikasi ide 
 Revieu perubahan ide 




 Membangun dengan ide 
sebelumnya 
 Penggali ide 
Marpaung (2004) menyatakan 
bahwa kegagalan anak untuk mencapai 
kemampuan maksimal/prestasi tinggi 
karena pada umumnya guru masih 
menggunakan pradigma mengajar bukan 
belajar. Marpaung menyebut lima cirri 
pembelajaran konstruktivistik (1) peran 
anak harus di ubah dari pasif menjadi aktif 
( 2) peran guru sebagai fasilitator, 
pembimbing ,pengelola kelas yang baik (3) 
kondisi sekoalah menyengangkan (4) 
suasana santun, komunikatif, 
menyenangkan dan terbuka ( 5) 
bermanfaat bagi anak 
Berdasarkan uraian di atas bahwa 
pembelajaran pendekatan konstruktivistik 
mmerupakan pembelajaran yang 
berpangkal pada suatu asumsi baha dalam 
diri anak sudah ada pengetahuan 
embrional yang merupakan hasil nelajar 
sebelumnya. Pengetahuan yang diperoleh 
anak tersebut dapat bersifat miskonsepsi 
maupun konsepsi. Tugas pendidik 
mengembangkan konsep-konsep yang 
sudah ada sehingga dalam diri anak terjadi 
deskuntruksi dan rekunstruksi konsep-
konsep dalam rangka melahirkan konsep-
konsep baru lebih lama.
 
METODE 
Subjek penelitian adalah mahasiswa 
S1 PGSD FIP Universitas Terbuka yang 
tempat kuliahnya di UPP kelas E6 dipilih 
dengan pertimbangan sebagai berikut; 
a. Model perkuliahan yang dilaksanakan 
dikelas-kelas selama 80% adalah 
metode ceramah 
b. Metode ceramah dalam kuliah 
menyebabkan mahasiswa mengantuk 
c. Pengggunaan model ceramah kuliah 
tidak menarik bagi mahasiswa. 




Jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK) (classroom action 
research). Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan menyusun 
paragraf bagi mahasiswa S1 PGSD UPBJJJ-
UT Yogyakarta dalam mata kuliah 
Peningkatan Ketrampilan berbahasa 
Indonesia melalui pendekatan 
konstruktivistik. 
Model penelitian  
Model penelitian adalah prosedur 
yang menggambarkan bagaimana penelitian 
akan dilaksanakan. Penelitian ini 
menggunkan model penelitian yang 
dikembangkan oleh Kemis dan MC. Taggart 






Gamabar 1 Proses penelitian Tindakan 
 
Penelitian dilaksanakan dalam dua 
siklus, setiap siklus terdiri dari: Perencanaan  
Tindakan dan observasi Refleksi. 
Setiap siklus terdiri dari tiga tahapan 
a. Perencanaan 
Tahap perencanaan diaali dari 
penemuan masalah, kemudian 
merancang tindakan yang akan 
dilakukan. Langkah-langkah secara 
rinci sebagai berikut; 
Elementary School 2 (2015) 159-166 
164 
 
1) Merencanakan langkah-langkah 
pembelajaran peningkatan 
ketrampilan bahasa 
2) Merancang instrument sebagai 
pedoman dalam observasi 
pembelajaran peningkatan 
ketrampilan berbahasa Indonesia. 
b. Tindakan dan observasi 
Tindakan 
Dalam tindakan dilaksanakan 
pemecahan masalah seperti rencana. 
Tindakan ini dipandu oleh perencanaan 
yang telah dibuat. Namun perencanaan 
harus bersifat fleksibel dan terbuka 
terhadap perubahan dalam 
pelaksanaan.jadi tindakan bersifat 
dinamis, yang memerlukan keputusan 
cepattentang apa yang perlu dilakukan. 
Mungkin negosiasi dan kompromi 
diperlukan, tetapi kompromi harus 
diklat dalam konteks strateginya 
(Suwarsih 1994:21) 
Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan 
upaya mengamati pelaksanaan 
tindakan. Hasil observasi tersebut dapat 
digunakn sebagai dasar refleksi. 
Kegiatan diobservasi dilakukan oleh 
peneliti bersama tim dengan 
menggunakan pedoman pada lampiran. 
Refleksi 
Refleksi bertujuan untuk mengatasi 
permasalahan dengan memodifikasi 
perencanaan sebelumnya sesuai dengan 
lapangan. Refleksi berfungsi sebagai 
sarana untuk menyamakan data, koreksi 
data dan untuk validasi data (Suyata 
dkk 1995). Pada penelitian ini kegiatan 
refleksi dilakukan tiga tahap yaitu (1) 
perumusan masalah (2) tahap 
perencanaan tindakan (3) tahap 
pelakanaan 
Evaluasi dan revisi 
Evaluasi 
Langkah awal dalam evaluasi adalah 
melakukan evaluasi tindakan. Kegiatan 
ini merupakan proses unruk mengetahui 
keberhasilan perencanaan. Apakah 
sudah sesuai dengan kreteria 
keberhasilan?  
 Pada penelitian ini akan dilakukan 
dua  macam evaluasi (1) evaluasi 
formatif (20 evaluasi hasil belajar, 
criteria evaluasi bersifat absolute 
sebagai acuan dalam 
mempertimbangkan dan memberikan 
makna terhadap pencapaian setelah 
proses tindakan. Hasil diukur dari 
pengamatan dibandingkan dengan 
standar minimal yang dintekan antara 
60%-75% (Aswan Zain dkk 1996:122) 
apabila hasil mencapai ukuran standar, 
maka tindakan dinyatakan berhasil baik, 
tetapi apabila tidak mencapai standar, 
tindakan itu belum berhasil. Langkah 
revisi dilakukan jika tindakan 
belmberhasil, sehingga harus diadakan 
putaran ke 2 (siklus II). Demikian pula 
siklus II belum berhasil, diadakan 
program siklus II dan seterusnya. 
Revisi 
Berdasarkan hasil evaluasi yang 
dilakukan maka akan diperoleh 
keefektifan desain pembelajaran 
peningkatan kemampuan menyusun 
paragraf melalui pendekatan 
konstruktivistik dan daftar 
permasalahan yang muncul di lapangan, 
kemudian permasalahan itu dapat 
digunkan sebagai revisi. Hal ini 
diharapkan lebih optimal. 
Teknik pengumpulan data 
Pengumpulan data menggunkan 
teknik observasi, catatan lapangan dengan 
interview. Data penelitian ini berasal dari 
proses pembelajaran peningkatan 
ketrampilan berbahasa Indonesia melalui 
pendekatan konstruktivistik 
Analisis Data 
Analisis data penelitian ini 
menggunakan analisis statistic deskriptif 
dan deskriptif kuantitatif dengan model alur, 









HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keadaan Awal Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada satu kelas 
PGSD guru kelas E6 melaksanakan di UPP 
2 jalan Bantul 50 Yogyakarta. Jumlah 
mahasisa kelas ini adalah 40 
orang.mahasiswa perempuan ada 30 orang 
sedangkan laki-laki ada 10 orang 
a. Penelitian siklus I 
Pada siklus pertama dosen 
memberikan informasi kepada 
mahasiswa, bahwa perkuliahan akan 
menggunakan pendekatan 
konstruktivistik. Langkah langkah 
kegiatan sebagai berikut (1)Dosen 
memberikan informasi kepada 
mahasiswa untuk dibahas bersama-
sama (2) Dosen memberitahu kepada 
mahasiswa bahwa sesudah 
pembahasan materi selesai dilanjutkan 
praktik menulis paragraph secara 
indivisu (3) peretemuan berikutnya 
bagi mahasiswa yang mendapatkan 
nilai dengan jumlah skor tertinggi 
akan mendapatkan reward.  
a.1 Observasi dan monitoring 
penelitian 
Observasi berfungsi untuk 
mendokumentasikan pengaruh 
tindakan yang diharapkan 
menghasilkan perubahan. Observasi 
oleh peneliti sendiri pada pelaksanaan 
pembelajaran sedangkan berlangsung 
dengan mencatat kejadian-kejadian 
pada lembar pengamatan. 
Peneliti melakukan monitoring 
pelaksanaan perkuliahan menulis 
paragraph dalam mata kuliah 
peningkatan keterampilan bahasa 
Indonesia untuk mengetahui tindakan 
yang akan dilaksanakan. Monitoring 
perkuliahan dilaksanakan setiap satu 
minggu sekali. Hasil pengamatan dan 
catatan dari tim peneliti sebagai 
masukan bahan refleksi atau evaluasi 
selanjutnya. 
a.1 Refleksi dan Rancangan Tindakan 
siklus I 
1) Refleksi 
Dalam penelitian ini kegiatan refleksi 
difokuskan pada tiga tahapan (1) tahap 
penemuan masalah (2) tahap 
merancang tindakan (3) tahap 
pelaksanaan. 
Hasil monitoring pada siklus 1 
menyimpulkan bahwa indicator yang 
menunjukkan suatu pembelajaran 
menulis paragraph dalam mata kuliah 
Peningkatan Ketrampilan berbahasa 
Indonesia melalui pendekatan 
konstruktivistik sudah dapat 
menaikkan prestasi mahasiswa dalam 
menulis paragraph,kearifan sudah 
muncuyl. Hal ini dari 40 mahasiswa 
yang memperoleh nilai tinggi (85) ada 
3 orang dan 14 orang mahasiswa 
mendapat nilai 80, sedangkan 11 
mahasiswa memperoleh nilai 75 dan 1 
orang mahasiswa memperoleh nilai 
65. 
b. Pelaksanaan siklus II 
Dosen memberikan informasi 
kepada mahasiswa, bahwa perkuliahan 
masih menggunkan pendekatan 
konstruktivisme. Hal tersebut perlu 
diketahui langkah-langkah sebagai 
berikut : (1)Dosen memberikan 
informasi kepada mahasiswa untuk 
dibahas bersama-sama (2) Dosen 
memberitahu kepada mahasiswa 
bahwa sesudah pembahasan materi 
selesai dilanjutkan praktik menulis 
karangan terdiri dari 4 paragraph 
secara individu (3) peretemuan 
berikutnya bagi mahasiswa yang 
mendapatkan nilai dengan jumlah skor 
tertinggi akan mendapatkan reward. 
c.  Observasi dan Monitoring Siklus II 
Observasi berfungsi 
mendokumentasikan pengaruh 
pelaksanaan  tindakan yang 
diharapakan akan menghasilkan 
perubahan. Observasi dilakukan oleh 
tim peneliti dan peneliti sendiri pada 
saat proses belajar. Hasil observasi 
berupa catatn hal-hal yang tidak 
diduga ke dalam kegiatan yang 
terjadisaat proses tindakan, pengaruh 
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dankendala kendala indakan. Hasil 
monitoring ini digunakan sebagai 
bahan refleksi dan untuk melakukan 
evaluasi selanjutnya.   
d. Refleksi dan Revisi Rancangan 
Tindakan Siklus II 
Refleksi  
Refleksi merupakan bagian penting 
dalam setiap langkah proses penelitian 
tindakan untuk mengatasi 
permasalahan dengan merevisi 
perencanaan sebelumnya sesuai situasi 
di lapangan. Dalam penelitian ini 
kegiatan refleksidipusatkan pada tiga 
tahap yaitu ;(1) tahap penemuan 
masalah (2) tahap merancang tindakan 
(3) tahap pelaksanaan .  
 Kesimpulan hasil monitoring siklus 
II  adalah indicator yang menunjukkan 
suatu pembelajaran melalui  
pendekatan konstruktivistik sudah 
menaikan kemampuan menulis 
paragraph bagi mahasiswa dan 
keaktifan sudah muncul, kerja sama 
sudah kelihatan. Pada siklus II hasil 
prestasi menitik beratkan pada 
keterampilan menulis paragraph.  
 
KESIMPULAN 
Beredasarkan hasil analisis pelaksanaan 
tindakan tentang peningkatan kemampuan 
menyusun paragraph dalam mata kuliah 
penigkatan ketrampilan berbahasa Indonesia 
dengan menggunakan pendekatan 
konstruktivisme dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut. 
1. Pelaksanaan pembelajaran 
peningkatan ketrampilan berbahasa 
Indonesia khususnya ketrampilan 
menyusun paragraph melalui 
pendekatan konstruktivisme dapat 
meningkatkan prestasi belajar. 
2. Hasil evaluasi sesudah dilakukan 
tindakan pada mahasiswa di kelas E6 
100% dari jumlah mahasiswa telah 
mengalami peningkatan prestasi 
belajar mata kuliah peningkatan 
ketrampilan berbahasa Indonesia 
dalam ketrampilan menyusunparagraf. 
Ada peningkatan rata-rata sebesar 
10,5 (kondisi awal rata nilai 62,9 
meningkat menjadi rata-rata 73,4 )  
3. Hasil kesimpulan tim peneliti sesudah 
dilakukan tindakan pada E6 melalui 
pendekatan konstruktivisme dalam 
pembelajaran menulis paragraph, ada 
peningkatan prestasi yang sangat 
singnifikan dari rata-rata konsdisi 
awal sampai siklus II meningat 34,9 
%. Sedangkan dari siklus I ke siklus II 
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